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SARI

Rosyadi, Fadlan Sesar. 2019.Konsep Diri Abdi Dalem Perempuan Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat. Skripsi. Jurusan Sosiologi dan Antropologi, Fakultas
Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang, Pembimbing: Dra. Rini Iswari,
M.Si.73 Halaman

Kata kunci : Abdi Dalem, Perempuan, Keparak

Abdi dalem keparak merupakan salah satu bagian dari Abdi dalem
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Abdi dalem keparak merupakan abdi budaya
yang masih mempertahankan adat istiadat serta kebudayaan yang ada di keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat. Tujuan penelitian ini adalah: 1.) Mengetahui Konsep
diri Abdi dalem Perempuan di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat. 2.)
Mengetahui cara mempertahankan Konsep diri tersebut di zaman sekarang.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian  kualitatif. Lokasi
penelitian ini berada di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat, Yogyakarta. Subjek
penelitian ini adalah Abdi dalem dan Abdi dalem keparak. Pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Validitas data
menggunakan teknik triangulasi sumber dan waktu. Analisis data terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
dengan menggunakan teori Interaksionalisme Simbolik dari G.H Mead.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Abdi Dalem perempuan Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat adalah abdi budaya yang memberikan pengaruh
positif dalam masyarakat. Pengaruh tersebut diterima masyarakat sebagai bentuk
contoh dari orang memahami budaya. Masyarakat menganggap abdi dalem
keparak adalah orang yang mengetahui tentang kebudayaan Jawa 2. Abdi dalem
perempuan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat mempertahankan konsep dirinya
karena Abdi dalem memiliki motivasi serta kebanggaan dalam dirinya sendiri.

Saran dalam penelitian ini ditujukan: 1. Kepada Abdi dalem perempuan
keraton merupakan tempat yang tepat dalam mengmbangkan diri untuk
mempertahankan budaya Jawa. Abdi dalem merupakan contoh sekelompok orang
baik yang masih memiliki rasa cinta terhadap kebudayaanya. Sebarkan pengaruh
positif yang didapat kepada masyarakat secara umum. Agar masyarakat kembali
mencintai kebudayaanya sendiri.. 2. Kepada masyarakat umum abdi dalem
merupakan perlambangan sebuah kebudayaan yang masih terus hidup di zaman
yang modern ini. Perkembangan teknologi bukan berarti kita harus meninggalakn
kebudayaan kita. Adanya globalisasi justru harus meneguhkan hati untuk tetap
mempertahankan kebudayaan kita. Jika tidak kebudayaan perlahan akan tergerung
dengan kebudayaan yang masuk. Perkembangan teknologi justru bias
dimanfaatkan untuk mengembangkan kebudayaan Jawa.
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ABSTRACT

Rosyadi, Fadlan Sesar. 2019.Self Concept of Female’s Abdi Dalem Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat. Skripsi. Jurusan Sosiologi dan Antropologi, Fakultas
IlImu Sosial, Universitas Negeri Semarang, Supervisor: Dra. Rini Iswari, M.Si.73

pages

Keyword: Abdi Dalem, Female, Keparak

Abdi dalem keparak is a part of Abdi dalem Keraton Nagayogyakarta
Hadiningrat, that still maintaining keraton’s cultural and tradition.

The purpose of this research : 1) knowing “Abdi Dalem Keparak” role in Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat. 2) to find the way to maintaining tradition

This research using qualitative methods, located in Keraton Ngayogyakarta
Hadiningrat, Yogyakarta. The subject is Abdidalem and Abdi dalem Keparak, by
observating, interviewing and documenting to collect data. The data validation use
source and time triangulations. Data accumulation, reduction and conclusion
obtained by using Interaksionalisme Simbolik Theory by G.H Mead.

The research is bring about : 1) Abdi Dalem Keparak is Cultural Agent that give a
positive vibes to society. 2) Womans Abdi Dalem had a strong motivation and self
proud to her profession.

this research bring suggestion to : 1) Keratons Woman Abdi Dalem is a good
profession to maintaining Javanese culture. Abdi Dalem is a group of people who
uphold the good tradition and giving a positive impression to a large community
so that they can love their culture. 2) to the community,abdi dalem is a symbol of
a cultural sustainable.

vii
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kehidupan KesultananYogyakarta tidak bisa dipisahkan dengan
keraton sebagai pusat pemerintahan dan Abdi Dalem sebagai pemangku
kehidupan yang ada di keraton. Keraton adalah tempat sultan Yogyakarta
tinggal dan menjalankan tugas pemerintahanya. Menurut Haryanto (2013)
Keraton adalah komplek bangunan tempat tinggal Sri Sultan
Hamengkubuwono dan para kerabatnya (Sentono Dalem). Keraton menjadi
pusat pemerintahan kesultanan Ngayogyakarto Hadiningrat sekaligus
menjadi tempat tinggal bagi Sultan Ngayogyakarta Hadiningrat. Keraton
sering disebut kédhaton, terbentuk dari kata ka-ratu-an atau ka-dhatu-an
yang berarti tempat tinggal raja (Brongtodiningrat, 1978). Pengertian
tentang keraton menjelaskan bahwa keraton adalah tempat tinggal milik
raja. Akan tetapi, keraton tidak hanya difungsikan sebagai tempat tinggal
namun juga sebagai pusat pemerintahan yang di pimpin oleh Raja. Keraton
Yogyakarta terwujud dalam kota yang berpusat pada kuthagara (keraton
sebagai pusat dan paréntah njéro), dikelilingi nagara (paréntah njaba, para
pangeran, patih, dan pejabat keraton yang lain), dan nagaragung (pusat
kota yang besar), serta mancanagara (negara asing yang diperintah bupati)
(Soemarjan, 2009) .

Semua orang sekarang bisa mengunjungi keraton karena keraton

dibuka secara umum untuk pariwisata, tetapi tidak semua orang dapat



tinggal di keraton. Keraton memiliki struktur sosial yang hirarkis, Sultan
merupakan strata teratas dalam kelompok masyarakat di Keraton .Bagian
kedua ditempati oleh kerabat keraton atau Sentono Dalem.Bagian ketiga
adalah Abdi dalem yang bertugas melayani Sultan. Bagian keempat adalah
wong cilik golongan yang patuh dan hormat terhadap Raja (Surjomihardjo,
2000:27).Keraton tidak dapat berfungsi apabila tidak ada peran dari Abdi
Dalem. Abdi Dalem merupakan pelaksana oprasional yang dibentuk sultan
untuk mengurusi setiap organisasi dalam keraton. Tanpa Abdi Dalem
keraton tidak dapat berfungsi secara optimal. Menurut Dawuh Dalem 02
1933 dalam Crismawarni (2016) Abdi Dalem yang sah adalah siapa saja
orang yang ditetapkan abdinya Raja di Yogyakarta yang telah mendapat
surat beslit (kekancingan) atau Surat Keputusan (SK) dari Raja Keraton
Yogyakarta. Abdi Dalem dalam keraton dibagi oleh Sultan menjadi
beberapa kelompok yang memiliki fungsi dan kedudukan yang berbeda.
Abdi Dalem dapat digolongkan sebuah pekerjaan, banyak dari Abdi
Dalem yang mendapatkan gaji sangat rendah. Abdi Dalem tidak
memikirkan tentang gaji, Abdi Dalem bekerja dengan kesetiaan dan
pengabdian terhadap rajanya bahkan sebagian dari Abdi Dalem tersebut
sudah mengabdikan diri selama puluhan tahun. Abdi Dalem yang
mengabdikan diri di keraton tidak hanya bersi laki — laki tapi juga banyak
perempuan yang ikut serta mengabdikan diri. Sebagai Abdi Dalem, Abdi
Dalem lebih paham dan tau tentang budaya yang ada di sekitar keraton.

Saat sedang bertugas para Abdi Dalem diharuskan menggunakan pakaian



peranakan yaitu lurik garis dengan corak tiga perempat berwarna biru, dan
menggunakan blangkon sebagai penutup kepala untuk laki laki dan kemben
untuk perempuan, serta cara berkomunikasi halus dan sopan dengan
menggunakan bahasa bagongan atau bahasa krama inggil (Soenarto, 2012:
49).

Pengabdian yang dilakukan para Abdi Dalem merupakan fenomena
yang unik dalam masyarakat. Pasalnya perkembangan globalisasi dan
modernisasi menyebabkan adanya perilaku konsumtif dalam masyarakat
secara umum. Kehidupan masyarakat jawa yang menitikberatkan pada
keharmonisan, kerukunan dan gaya hidup yang sederhana juga mulain
ditinggalkan oleh masyarakat Jawa. Masyarakat Jawa sekarang pada
umumnya memilih pekerjaan yang memiliki gaji serta status yang tinggi
agar bisa memenuhi kebutuhan hidupnya. Berbeda dengan Abdi Dalem
yang bersedia menerima pekerjaan Abdi Dalem walaupun memiliki
nominal gaji yang relatif rendah. Abdi Dalem ini bekerja dengan ketulusan
untuk mengabdikan diri pada sultan dan keraton.Bagi penulis fenomena
tersebut merupakan sebuah kesenjangan yang terjadi di masyarakat jawa.
Tradisi mengabdi merupakan refleksi dari budaya Jawa yang menempatkan
Keraton sebagai sentral dari kehidupan, Abdi Dalem melakukan
pengabdian karena membutuhkan berkah, ketentraman dan ketenangan dari
pusat kehidupan itu. Orientasi upah yang minim tidak diperhitungkan. Abdi
dalem menganggap kesejahteraan bukan hanya bersifat keduniawian tapi

juga menyangkut batin dan rohani. Abdi dalem bekerja di Keraton hanya



untuk mencari berkah sultan (Ngalap Berkah). Berkah (Sawab) adalah
kunci dari memahami pengabdian yang dilakukan Abdi Dalem, berkah ini
bersifat abstrak tetapi pengaruhnya begitu kuat sehingga dipegang erat oleh
Abdi Dalem (Sudaryanto.2008) .

Abdi Dalem sebagai symbol masyarakat jawa yang mengabdikan
diri pada rajanya. Keberadaan Individu dalam kelompoknya kebudayaanya
berperan bagi dirinya untuk mendefinisikan konsep diri yang ada pada
dirinya. Konsep diri adalah cara individu dalam melihat pribadinya secara
utuh, menyangkut fisik, emosi, intelektual, sosial dan spritual. Termasuk
didalamnya adalah persepsi individu tentang sifat dan potensi yang
dimilikinya, interaksi individu dengan orang lain maupun lingkungannya,
nilai-nilai yang berkaitan dengan pengalaman dan objek, serta tujuan,
harapan dan keinginannya (Sunaryo, 2004).

Konstruksi yang ada dalam budaya Jawa ini berpengaruh
terhadap perempuan itu sendiri. Dikotomi dalam masyarakat Jawa yang
membedakan pekerjaan laki — laki ada di publik dan perempuan hanya
berada di domestik memunculkan pandangan dan stigma di masyarakat.
Stigma tersebut tentunya melekat pada para perempuan abdi dalem
keraton Yogyakarta. Konsep yang secara formal hadir dalam masyarakat
jawa menempatkan posisi perempuan perempuan dianggap hanya
sekedar bekerja di sektor domestik (Handayani : 2004). Pandangan
tentang perempuan Jawa tersebut juga dialami oleh para abdi dalem

perempuan yang bekerja di sector public.



Penulis tertarik dengan fenomena yang melekat pada Abdi Dalem
Keraton Ngayogyakata Hadiningrat karena Abdi Dalem mampu bertahan
dalam kondisi masyarakat kini. Abdi dalem perempuan sendiri memiliki
stigma yang melekat pada dirinya. Bagaimana Abdi dalem perempuan ini
mengkonsepkan dirinya sebagai subjek atau menjadi objek. Setiap
individu memiliki derajat konformitasnya dalam masyarakat agar mereka
tetap menjadi bagian dari masyarakat. Mengetahui bagaimana Abdi
dalem mengkonsepsikan diri di masyarkat dan di kehidupanya.

Masyarakat pada umumnya lebih memilih pekerjaan dengan gaji
tinggi dan mengikuti gaya hidup di zaman ini, Akan tetapi Abdi Dalem
masih mengabdikan diri kepada Rajanya. Penulis juga mengamati tentang
menjadi Abdi Dalem memiliki prestige tersendiri di kalangan masyarakat
Jawa, disisi lain juga ada pandangan tersendiri dalam masyarakat tentang
Perempuan sebagai pusat berjalanya keluarga, perempuan Jawa di
pedesaan khususnya mendapat posisi penting dalam keluarga namun
tidak mendapatkan kekuasaan, pandangan dan kepercayaan seperti laki —
laki (Abdullah, 2003).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimana Konsep diri Abdi Dalem perempuan Keraton Yogyakarta?
b. Bagaimana Abdi Dalem perempuan mempertahankan Konsep Dirinya

di masa kini?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Mengetahui Konsep diri Abdi dalem perempuan keraton Yogyakarta.

b. Mengetahui Abdi Dalem perempuan dalam mempertahankan konsep

dirinya di masa kini.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan

manfaat praktis:

a. Manfaat Teoritis

1)

2)

Bagi penulis, penelitian ini berguna untuk meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan berfikir dan melatih penulis dalam
menerapkan teori-teori yang di terima selama kuliah.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
Fakultas I1lmu Sosial Jurusan Pendidikan Sosiologi dan
Antropologi dan khususnya bagi Prodi Pendidikan Sosiologi dan
Antropologi dalam menambah kajian perbandingan bagi yang

menggunakan hasil penelitian.

b. Sebagai salah satu referensi bahan ajar antropologi kelas X Bab 2

tentang Budaya, Perwujudan, Isi atau Substansi budaya , dan Nilai

Budaya.



c. Manfaat Praktis

1) Sebagai penambah khasanah ilmu pengetahuan dalam ilmu
antropologi khusunya di bidang Antropologi gender.

2) Sebagai pengetahuan bagi masyarakat selain abdi dalem keraton
Yogyakarta tentang abdi dalem dan kebudayaan yang
menyertainya.

3) Hasil analisis dan solusi dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan
langkah awal untuk melestarikan kebudayaan Jawa.

E. Batasan Istilah
Untuk menghindari timbulnya salah pengertian atau salah
penafsiaran terhadap istilah-istilah dalam judul, sehingga terjadi persepsi
dalam pemahaman yang jelas. Oleh karena itu, penulis menggunakan
penegasan istilah agar ruang lingkupnya tidak terlalu luas, sehingga dapat

dilakukan penegasan yang lebih dalam sebagai berikut :

a. Konsep diri
Konsep diri adalah cara individu dalam melihat pribadinya secara
utuh, menyangkut fisik, emosi, intelektual, sosial dan spritual.
Termasuk didalamnya adalah persepsi individu tentang sifat dan
potensi yang dimilikinya, interaksi individu dengan orang lain maupun
lingkungannya, nilai-nilai yang berkaitan dengan pengalaman dan

objek, serta tujuan, harapan dan keinginannya (Sunaryo : 2004).



Dalam penelitian ini konsep diri yang dimaksud sama halnya
dengan Sunaryo, bahwa konsep diri merupakan cara dari setiap
individu dalam melihat secara utuh posisi dari individu tersebut.

. Abdi dalem Perempuan

Dalam Crismawarni (2016) definisi resmi dari KeratonYogyakarta
seperti yang tercantum dalam Dawuh Dalem (Surat Perintah) Angka :
01/DD/HB.X/EHE-1932 tanggal 8 November 1999, Bab | Pasal 1
huruf Ta (dalam Sindung Haryanto, 2013: 107) abdi dalem bukan
merupakan batur atau pembantu tapi merupakan seorang abdi budaya,
atau dengan kata lain abdi dalem merupakan salah satu penyangga
budaya Jawa khususnya budaya keraton.

Dalam penelian ini Abdi dalem yang dimaksud merupakan seorang
perempuan yang dipilih sultan untuk membantu menjalankan tugas
yang ada di Keraton serta berpartisipasi melestarikan budaya yang ada
di keraton. Agar tidak terlalu luas peneliti membatasi Abdi dalem
perempuan di Keraton Yogyakarta.

Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat

Keraton Kasultanan Yogyakarta berdiri pada tahun 1755 sebagai
hasil perjuangan gigih Kanjeng Mangkubumi selama hampir delapan
tahun (21 April 1747 — 13 Pebruari 1755), dalam melawan pemerintah
kompeni Belanda. Sebulan setelah perjanjian Gianti ditandatangani.
Kasultanan Yogyakarta diresmikan 17 Maret 1755. Kanjeng Pangeran

Haryo Mangkubumi dinobatkan menjadi sultan dengan gelar: Sultan



Hamengku Buwono Senopati Ing Ngalogo Ngabdurahman
Panotogomo Kalifatulloh 1, (Soekanto, 1952: 25).

Secara resmi kesultanan Yogyakarta telah menjadi bagian Republik
Indonesia pada tahun 1950, kompleks bangunan keraton masih
berfungsi sebagai tempat tinggal sultan dan rumah tangga istananya
yang masih menjalankan tradisi kesultanan hingga saat ini. Kekentalan
tradisi dan budaya leluhur masih terasa hingga saat ini di sendi-sendi
kehidupan masyarakat Yogyakarta khususnya di lingkungan Keraton.
Namun sebuah Keraton tidak bisa mengurus dirinya sendiri jika tidak

dibantu oleh pengurus keraton atau yang biasa disebut Abdi Dalem.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

Teori memperkuat analisis penulis terhadap fenomena yang akan
diteliti oleh penulis. Johnson (1986:6) menekankan bahwa teori harus
dipelajari karena berguna dalam memahami kenyataan sosial.Teori
diharapkan dapat mempertajam dalam menganalisis suatu fenomena yang
akan di kaji oleh penulis.
1. Interaksionalisme Simbolik ( G.H Mead)

Interaksi simbolik didasarkan pada ide-ide tentang bagaimana
individu melakukan interaksi dengan individu lainnya. Interaksi simbolik
menekankan pada pentingnya makna pada individu, pentingnya konsep
tentang diri pada individu, serta hubungan antara individu dalam
masyarakat. Teori ini melihat bahwa perilaku suatu indivitu berasal dari
gerik (gesture), dan simbol (symbol) yang ditangkap oleh individu tersebut
dari orang lain. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh symbol yang memiliki
makna, demikian pula perilaku orang tersebut. Melalui pemberian isyarat
berupa simbol, maka kita dapat mengutarakan perasaan, pikiran, maksud,
dan sebaliknya dengan cara membaca simbol yang ditampilkan oleh orang
lain.

Tiga konsep utama dalam teori interaksi simbolik oleh Mead
terdapat dalam bukunya yang berjudul Mind, Self, and Society. Menurut

Mead tiga konsep tersebut diperlukan dan saling mempengaruhi dalam

10



11

menyusun teori interaksi simbolik. Berdasarkan tiga konsep yang
diungkapkan Mead, yaitu mind, self, dan society dapat dijabarkan sebagai
berikut (Charon 1939): Pikiran (Mind), merupakan hal yang membuat
manusia berbeda dengan makhluk lainya. Pikiran membentuk sebuah
perilaku yang Kita tangkap dari symbol — symbol yang diberikan orang lain.
Simbol-simbol yang memiliki arti bisa berbentuk gerak gerik atau gesture
dan juga dapat berupa bahasa. Pikiran adalah mekanisme yang berjalan
ketika reson orang lain dibangkitkan dan menjadi sebuah stimulus yang
mengendalikan tindakanya . .

Pikiran (Mind) tidak bisa dilepaskan dengan makna, makna bersifat
implisit. Makna adalah perkembangan sesuatu yang hadir secara obyektif
dan akan muncul ketika simbol-simbol yang signifikan digunakan dalam
proses komunikasi. Makna berhubungan dengan proses sosial tempat makna
muncul, makna melibatkan hubungan tiga elemen : hubungan gesture suatu
organisme terhadap respon penyesuaian dari organisme lain dan hubungan
timbal balik antara keduanya (Mead, 2018). Mind adalah proses yang terjadi
ketika individu berinteraksi dengan dirinya sendiri dengan menggunakan
simbol-simbol signifikan yaitu simbol atau gestur dengan interpretasi atau
makna terhadap orang lain. Mind juga merupakan komponen individu yang
menginterupsi tanggapan terhadap stimulus atau rangsangan. Dalam
interaksi yang dilakukan manusia melakukan tindakan verbal dan non verbal

secara rutin dan berkala.
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Penafsiran pikiran ini akan membawa pada perkembangan manusia
yang lebih besar lagi. Pada dasarnya pikiran membawa perkembangan
simbol dan makna yang dipakai secara universal. Kemampuan inilah yang
menjadikan manusia mampu menafsirkan dirinya dengan sudut pandang
orang lain.

Diri Pribadi (Self), Self atau diri adalah sesuatu yang memiliki
sebuah perkembangan. Diri tidak hadir secara lahiriah namun muncur
melalui proses pengalaman dan aktivitas sosisal dan berkembang dari
individu memlalui pengalaman dan aktifitas sosial tersebut terhadap orang
lain. Diri bukan merupakan tubuh, kita bisa membedakan antara diri dan
tubuh. Tubuh jelas merupakan bawaan seorang dari lahiriah sedangkan diri
terbentuk melalui pengalaman yang dialami individu tersebut. Diri bisa
menjadi sebuah obyek untuk diri itu sendiri, pada dasarnya sebuah struktur
sosial karena diri muncul dari pengalaman sosial. Persoalan yang selalu
hadir mengenai diri adalan bagaimana sebuah diri dapat muncul dan
berkembang. Diri muncul dari interaksi yang dihasilkan oleh orang lain
melalui gesture dan symbol yang bermakna kemudian diolah oleh pikiran
individu. Masyarakat atau kelompok sosial disekitar individu biasanya
memberi seorang individu kesatuan dirinya yang biasa di sebut norma
kolektif.

Mead membedakan self kedalam dua kategori yaitu | dan Me . |
merujuk pada respon individu terhadap sikap — sikap yang diutarakan oleh

orang lain. Sementara itu Me adalah serangkaian sikap orang lain yang
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diasumsikan oleh seseorang. suatu pertimbangan ataupun pemikiran, maka
pada saat itu “I” berubah menjadi “Me”. Mead mengemukakan bahwa
seseorang yang menjadi “Me”, maka dia bertindak berdasarkan
pertimbangan terhadap norma-norma, serta harapan-harapan orang lain.

CCI”

Sedangkan adalah ketika terdapat ruang spontanitas, sehingga muncul
tingkah laku spontan dan kreativitas diluar harapan dan norma yang ada
(Burns, 1993).

Masyarakat (Society), Masyarakat yang dijelaskan oleh Mead
dalam teori Interaksionisme Simbolik bukan masyarakat secara skala besar,
namun masyarakat dengan skala kecil yang memunculkan dan
mengembangkan Mind dan Self bagi individu. Bagi Mead dalam
pembahasan ini, masyarakat itu sebagai pola-pola interaksi dan institusi
sosial yang adalah hanya seperangkat respon yang biasa terjadi atas
berlangsungnya pola-pola interaksi tersebut, karena Mead berpendapat
bahwa masyarakat ada sebelum individu dan proses mental atau proses
berpikir muncul dalam masyarakat.

Society atau masyarakat merupakan kumpulan dari berbagai macam
aspek sosial yang meliputi adat, suku bangsa, budaya, agama, dan lain
sebagainya. Kesatuan tersebut dalam masyarakat disebutkan oleh mead
sebagai norma koletif. Sehingga perkembangan individu yang dilakukan

melalui interaksi dengan lingkungan sekitar (society) akan mempengaruhi

pembentukan konsep diri seseorang. Perkembangan masyarakat berjalan
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dinamis seiring dengan perkembangan pikiran manusia (mind). Maka dari
itu mind dan society merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Penelitian ini menggunakan teori Interaksionalisme Simbolik yang
dipaparkan oleh George Herbert Mead. Teori ini digunakan sebagai pisau
analisis untuk melihat konsep diri abdi dalem perempuan dan bagaimana
cara mereka mempertahankan konsep dirinya. Interaksionalisme simbolik
menekankan pada tiga bidang yang saling terkait yaitu self, mind, dan
society. Ketiga bagian yang dipaparkan oleh Mead membentuk suatu
Konsep diri yang kolektif, yang akan menjadikan Abdi Dalem memahami
tentang dirinya melalui berbagai sudut pandang.

Self digunakan untuk mengetahui pandangan Abdi Dalem terhadap
dirinya melalui pandangan orang lain. Pandangan orang lain tentang Abdi
Dalem ini juga digunakan untuk membentuk suatu perilaku abdi dalem.
Mind digunakan untuk mengolah symbol symbol yang Abdi dalem dapat
dari lingkungan disekitarnya. Simbol ini tidak hanya berbentuk verbal tapi
juga non-verbal. Simbol verbal yang sering kali di temui Abdi dalem adalah
perintah Raja ataupun Sentono dalem. Society merupakan lingkungan yang
ditempati oleh abdi dalem baik itu Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat
ataupun lingkungan masyarakat secara umum. Lingkungan di sekitar Abdi
Dalem ini mempengaruhi konsep diri Abdi Dalem. Seperti saat sedang
bertugas para Abdi Dalem diharuskan menggunakan pakaian peranakan
yaitu lurik garis dengan corak tiga perempat berwarna biru, dan

menggunakan blangkon sebagai penutup kepala untuk laki laki dan kemben



15

untuk perempuan, serta cara berkomunikasi halus dan sopan dengan
menggunakan bahasa bagongan atau bahasa krama inggil (Soenarto, 2012:

49).

B. Kajian Hasil-hasil Penelitian yang Relevan
a. Keraton dan Budaya Jawa

Berbagai penelitian dengan tema Keraton dengan menggunakan sudut
pandang dan carang yang berbeda namun masih dalam satu tema. Berikut
beberapa penelitian dengan tema demikian.

Pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Laksmi Kusuma
Wardani dalam Dimension Interrior Journal Volume 9 No. 2 (2011) dengan
judul “Gaya Seni Hindu — Jawa Pada Tata Ruang Keraton Yogyakarta”
mengkaji tentang Keraton Yogyakarta yang merupakan salah satu
peninggalan seni budaya yang menjadi fakta sejarah, memuat berbagai
informasi penting tentang gaya seni sebagai akibat akulturasi budaya.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode analisis
deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis dan
interpretasi untuk menemukan jejakjejak historis perkembangan gaya seni
Hindu-Jawa dan makna dibalik wujud tata ruang keraton Yogyakarta.

Selanjutnya jurnal milik Wardani (2012), Anggraeni (2012), Rizani
(2016), Agustina (2007) yang meneliti tentanng bentuk fisik keratin serta
struktur social yang ada di dalam keratin. Relevansi terhadap penelitian

yang akan berlangsung adalah keratin menadi salah satu bagian penting dari
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abdi dalem karena keratin merupakan lingkungan yang sangat dekat dengan
abdi dalem. Berbagai penelitian dengan tema Keraton dengan menggunakan

sudut pandang dan carang yang berbeda namun masih dalam satu tema. .

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang mengacu pada budaya
jawa dn pewarisan budaya Jawa penelitian yang dilakukan oleh Safrudin
Aziz dalam Jurnal Kajian Islam dan Budaya Volume 15 No. 1 (2017)
Astuti (2015), Saptomo (2012), Kartikasari (2012) yang memiliki kesamaan

tema tentang pewarisan budaya Jawa.

a. Abdi Dalem Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat

Pertama adalah penelitian yang dilakukan olen Matulessy dalam UG
Journal Volume 5 No.1 2011 dengan jududl “Kebermaknaan Hidup, Konsep
Diri dan Motivasi Abdi Dalem Keraton Yogyakarta” mengkaji tentang
kebermaknaan hidup, konsep diri dan motivasi abdi dalem yang bekerja di
Keraton Yogyakarta Hadiningrat. .

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Pritama
Gani Susila dalam Jurnal Empati, Januari 2016, Volume 5(1), 106-112
dengan judul “Pengalaman Menjadi Abdi Dalem Punokawan Keraton
Ngayogyakarto Hadiningrat: Studi Kualitatif dengan Interpretative
Phenomenological Analysis”. Hasil penelitian yang dilakukan Pritama Gani
Susila yaitu Perjalanan yang dilewati ketiga subjek untuk menjadi
abdidalem Keraton cukup panjang. Untuk diterima sebagai abdidalem,

mereka harus melalui tahapan-tahapan sowan bekti dan magang. Tahapan
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ini bertujuan untuk mengetahui kesetiaan dan juga niat seseorang mengabdi
kepada Keraton.

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakuaan oleh Fadzar
Alimin dalam Indigenous, Jurnal limiah Vol. 9, No. 2, November 2007: 26-
36 dengan judul “Dinamika Psikologis Pengabdian Abdi Dalem Keraton
Surakarta Paska Suksesi”. Hasil penelitian mengungkapkan setelah
peralihan kekuasaan abdi dalem dalam mengabdi merasa was-was, tidak
tenang, bahkan ada perubahan pandangan terhadap pengabdian terhadap
Keraton Surakarta hingga berhenti menjadi abdi dalem. Hal tersebut
dikarenakan kebingungan dalam memilih salah satu raja.

Kajian berikutnya yang masih sama dengan tema peneliti adalah
penelitian milik Sulistyowati dalam International Journal of Religious
Literature and Heriatage Volume 2 No.2 Desember (2013) dengan judul
“Cultural Strategies of Abdi Dalem in the Global Era in Achieving
Walvare”. Penelitian ini membahas tentang Abdi dalem yang membuat
banyak orang bertanya-tanya mengapa ada orang yang ingin menjadi abdi
dalem dalam situasi di mana kebutuhan hidup meningkat setiap hari.

Selanjutnya milik Satriani (2017), Subekti (2014), Muhtarozi (2017)
yang membahas tentang Abdi dalem secara umum .Kesamaan dari
penelitian ini adalah dinamika sosiologis yang mempengaruhi abdi dalem
dalam menjalankan tugas serta kehidupan sehari harinya. Dinamika dalam

keratin sering kali mempengaruhi pandangan abdi dalem terhadap dirinya.
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Halini tentunya mempengaruhi konsep diri yang abdi dalem pegang selama
ini.

Kesamaan pada penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu terletak
pada tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh Matulessy dan penelitian
selanjutnya. Peneliti memiliki ketertarikan terhadap bagaimana Abdi dalem
mengkonsepsikan dirinya di masa kini. Namun peneliti lebih tertarik pada
abdi dalem perempuan dikarenakan peneliti menganggap beban yang
diterima oleh abdi dalem perempuan lebih berat dari pada abdi dalem laki

laki.

b. Konsep diri dan Interaksionalisme Simbolik

Penelitian tentang konsep diri dan Interaksionalisme simbolik sudah
banyak dilakukan. Penelitian yang sudah dilakukan sebagai bahan referensi
untuk penelitian yang akan dilakukan, berikut beberapa penelitian yang

relevan

Penelitian milik Ommen (2015), Febrianti (2013), Bisri (2005),
Kusumastuti (2009) mengkaji tentang konsep diri serta makna simbolis.
Ommen meneliti tentang konsep diri dan pencapaian yang di lakukan oleh
siswa sekolah menengah atas. Konsep diri yang dijabarkan omen terdapat
korelasinya terkait pencapaian yang didapatkan oleh siswa. Salah satunya
adanya perbedaan yang berbeda dalam pencapaian yang diperoleh oleh

siswa laki — laki dan perempuan. Sejalan dengan penelitian Ommen penulis
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menguraikan konsep diri yang melekat pada Abdi dalem yang berpengaruh

terhadap dirinya sendiri.

Penelitian yang dilakukan oleh Febrianti, Bisri, dan Kusumastuti
meneliti tentang makna simbolis tarian sebagai bentuk pemersatu antara
rakyat dan rajanya. Penelitian ini sejalan dengan apa yang akan diteliti oleh
penulis, Interaksionalisme simbolik merupakan teori yang tepat untuk
membedah kajian yang berkaitan dengan makna suatu hal. Makna yang
diterima individu atau makna yang disampaikan lewat simbol tarian
individu.

Penelitian yang bertemakan tentang Interaksionalisme simbolik yang
ditulis oleh llawatus (2017), Ansori (2014), Halliemah (2016) menjelaskan
tentang komunikasi yang terjalin antara individu dengan individu lainya.
Komunikasi ini terjadi baik menggunakan isyarat verbal maupun non
verbal. Teori yang mereka gunakan adalah interaksionalisme simbolik

dengan studi fenomenologis.

C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir bersifat teoretis atau konseptual mengenai
masalah yang akan diteliti. Kerangka berpikir tersebut menggambarkan

hubungan antara konsep-konsep yang akan diteliti sebagai berikut:



Keraton
Yogyakarta

|

Abdi dalem

Abdi dalem Laki Laki

|

Abdi dalem Perempuan

Konsep diri

Cara mempertahankan

Interaksionalisme Simbolik

Bagan 1. Kerangka Berpikir
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Berdasarkan kerangka berpikir di atas, dapat dijelaskan bahwa abdi dalem
Keraton Ngayogyakarto Hadiningrat dibagi menjadi Abdi dalem laki — laki dan
abdi dalem perempuan. Abdi dalem perempuan menarik penulis untuk mengkaji
dan dijadikan bahan penelitian karena abdi dalem perempuan merupakan salah
satu gambaran emansipasi dalam masyarakat jawa. Abdi dalem perempuan
memiliki kesempatan untuk bekerja di ranah public walaupun mendapatkan
strereotipe dalam masyarakat. Penulis ingin membedah dan menggambarkan
konsep dirinya di zaman sekarang. Penelitian ini dapat dijelaskan dengan teori

Interaksionalisme Simbolik .



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Abdi Dalem perempuan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat adalah abdi
budaya yang memberikan pengaruh positif dalam masyarakat. Abdi dalem
Perempuan ini mendapatkan pengaruh dari raja/ Sultan yang dianggap
memiliki kewibawaan dan mencari berkah dari Raja/Sultan. Pengaruh
yang didapatkan bukan hanya dari sultan tetapi juga didapatkan melalui
interaksi sesam Abdi dalem perempuan dan abdi dalem secara umum.
Abdi dalem memberikan pengaruh positif ke masyarakat dengan menjadi
ketua RT ataupun oraganisasi yang ada di masyarakat. Pengaruh positif ini
didapatkan karena abdi dalem merupakan tameng dalam menjaga
kebudayaan Jawa. Sehingga Abdi dalem tetap harus menjalankan
kehidupanya sesuai norma dan aturan yang berlaku.

2. Abdi dalem perempuan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat
mempertahankan konsep dirinya karena Abdi dalem memiliki motivasi
serta kebanggaan dalam dirinya sendiri. Motivasi ini muncul karena
konsep pengabdian yang merujuk pada berkah dari keraton. Berkah yang
di dapatkan Abdi dalem Perempuan ini tidak hanya bersifat materi. Berkah
tersebut adalah ketentraman hati. Hal ini juga didukung kecintaan Abdi
dalem perempuan terhadap Budaya Jawa. Selain itu menjadi Abdi dalem

ada rasa bangga tersendiri bagi mereka. Mendapatkan nama dan gelar dari
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Keraton merupakan sebuah kebanggan. Nama dan Gelar mengikat abdi

dalem dengan keraton.

B. Saran

1. Kepada Abdi dalem perempuan keraton merupakan tempat yang tepat
dalam mengmbangkan diri untuk mempertahankan budaya Jawa. Abdi
dalem merupakan contoh sekelompok orang baik yang masih memiliki
rasa cinta terhadap kebudayaanya. Sebarkan pengaruh positif yang didapat
kepada masyarakat secara umum. Agar masyarakat kembali mencintai
kebudayaanya sendiri.

2. Kepada masyarakat umum abdi dalem merupakan perlambangan sebuah
kebudayaan yang masih terus hidup di zaman yang modern ini.
Perkembangan teknologi bukan berarti kita harus meninggalakn
kebudayaan kita. Adanya globalisasi justru harus meneguhkan hati untuk
tetap mempertahankan kebudayaan kita. Jika tidak kebudayaan perlahan
akan tergerung dengan kebudayaan yang masuk. Perkembangan teknologi

justru bias dimanfaatkan untuk mengembangkan kebudayaan jawa.
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